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TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA
Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan tesis ini adalah
pedoman Transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
tanggal 22 Januari 1988.

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. VvV A 16. L : Th
2. <« : B 17. L . Zzh
3. o T 18. ¢ 7

4, & Ts 19. ¢ @ Gh
5 ¢ 20. & : F
6. = H 2. & : Q
7. ¢ Kh 22. 4 K
8. > D 23. J L

9. 3 Dz 24, » M

10. R 25. 0 : N
11. V4 26. 5 : W
12. S 27. » : H
13. » : Sy 28. ¢ ’

14. ,» : Sh 29. & Y
15. > : Dh

1. Vokal
Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.



Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
A Fathah
I Kasrah
U Dhammah

Kata sandang: Contoh: (Jb’.-;l\) al-rijal bukan ar-rijal, (0lsJ1) al-diwan
bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (8;5}&)\) tidak ditulis adh-dhardrah melainkan al-
dhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
S & Al adani
I Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab
dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
5 A a dengan topi di atas

1 i dengan topi di atas

3

pd

U u dengan topi di atas

5

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)
Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda (#) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang



yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (535}3'4!\) tidak ditulis ad-

dhartrah melainkan al-dharGrah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbathah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marb(thah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbiathah tersebut
diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/
(lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 1% jlg Tharigah

2 u)@‘ﬁ\ w\;-\ Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3 33%3\ 504 Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.
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Berkaitan dengan penelitian nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Ndr al-Din al-Raniri.

7. Cara Penelitian Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-
kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara
1) a5 | dzahaba al-ustadzu

j_;"g\ & 25 | tsabata al-ajru

% 223 A al-harakah al-‘ashriyyah

&Y

CJ/ i el \3‘9}2 mawlana Malik al-Shalih

AN :L@..w\ asyhadu an la ilaha illa Allah

!

2 ;—%—’jﬁ yu’tsirukum Allah

5] ,Mjézj\ al-mazhahir al-‘aqliyyah

¢ oyt &t | hub al-istithla’
ol e 23 ) s51) | al-maddah al-mashn@’ah min al-hayawan

u\*“ Ll tharf al-‘ayni

iaL.2)) | al-musahamah

L,ujia ne i man salaka tharigan
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ABSTRAK

Zaim Muhammad Efendi: 200211020052. Pembelajaran Tahfizh Alquran ditinjau
dari Aspek Pendidikan Formal, Nonformal dan Takhassus di Kalimantan
Selatan. Pembimbing (I). Dr. H. Abdul Basir, M.Ag (II). Dr. Hamidi Ilhami,
M.Pd. Tesis, pada Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana
UIN Antasari Banjarmasin, 2024.

Kata Kunci: Pembelajaran, Tahfizh Alquran, Pendidikan

Dewasa ini kegiatan menghafal Alquran sedang marak dilakukan dimana-
mana. Ada Pondok Pesantren yang murni untuk tahfizh Al-Quran dan mejadikan
tahfizh Alquran sebagai kurikulum pendidikan utama (fakhassus). Kemudian juga
terdapat Pondok Pesantren yang awalnya berbasis kitab atau pesantren tradisional dan
juga Pondok Pesantren modern kemudian juga memasukkan program tahfizh Alquran
sebagai bagian dari kurikulumnya. Seakan tidak ingin kalah, lembaga pendidikan
formal seperti tingkat SD, SMP dan SMA juga memiliki program tahfizh Alquran pada
proses pendidikannya

Penelitian ini berupaya mengeksplorasi dan membahas tentang pelaksanaan
pembelajaran tahfizh Alquran dilihat dari aspek pendidikan formal, nonformal dan
takhassus di Kalimantan Selatan mulai dari tujuan, pendidik, peserta didik, materi,
metode, media dan evaluasi pembelajarannya. Selain itu juga untuk mengetahui
efektivitas pembelajaran tahfizh Alquran yang meliputi komponen pembelajarannya
tersebut.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dan
menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research). Subjek dalam penelitian ini
adalah para pengajar dan peserta didik pada SIT Ukhuwah Banjarmasin, Pondok
Pesantren Darul Hijrah Cindai Alus dan Pondok Pesantren Tahfizh Alquran Al-Thsan
Bentok.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran tahfizh Alquran pada
aspek pendidikan formal, nonformal dan takhassus di Kalimantan Selatan: Tujuan
pembelajaran tahfizh Alquran pada aspek pendidikan formal, nonformal dan takhassus
di Kalimantan Selatan dirumuskan dan disusun berdasarkan kebutuhan masing-masing
lembaga. Pada pendidikan formal (SIT Ukhuwah SD, SMP dan SMA) terdapat target
6 juz pada semua jenjang ditambah target 1 juz tiap satu semester. Pada pendidikan
nonformal (Pondok Pesantren Darul Hijrah) target hafalan adalah 30 juz dalam 6 tahun.
Pada pendidikan takhassus (Pondok Pesantren Tahfizh Alquran Al-lhsan Bentok) target
atau tujuan pembelajarannya adalah 30 juz dalam 3 tahun. Peserta didik (siswa atau
santri) memiliki kewajiban atau peran untuk membaca, menghafal, mengulang dan
menjaga hafalannya. Pengajar pada pembelajaran tahfizh Alqura memiliki peran
sebagai pembimbing, penyampai materi, pentashih, evaluator dan sebagai motivator.
Materi utamanya adalah tahsin dan tahfizh. Metode yang dipakai beragam yakni
metode wahdah, tikrar, sima’i, jama’ dan murajaah. Penggunaan media yang sesuai
akan mempermudah pemahaman peserta didik. Komponen pembelajaran yang lengkap
mulai dari tujuan, peserta didik, pendidik, materi, metode, media dan evaluasi
pembelajaran membuat pembelajaran tahfizh Alquran terlaksana dengan efektif.
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